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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Konteks Penelitian
Jenis-jenis produk makaan masa kini yang sedang merajalela di indonesia terutama di kota bandung semakin hari semakin banyak jenis-jenis makanan yang di tawarkan. seperti halnya saat ini banyak sekali kalangan remaja khususnya mahasiswa senang dan gemar memakan makanan yang siap saji seperti dimsum, karna seperti yang kitaa ketahui bahwa pada jaman sekarang remaja sering sekali bahkan gemar memakan makanan yang hal nya dengan cara nongkrong dengan teman-teman di bandingkan dengan keluarga dirumah. 

Jenis-jenis produk masa kini seperti dimsum house membuat para remaja memilih makan di luar seperti memakan dimsum hanya untuk sekedar eksistensi mereka sendiri dengan cara mendatangi tempat-tempat makan yang sedang eksis di kalangan remaja maupun di  media sosial yang saat ini sedang buming. Karna dengan adanya media sosial para remaja sasat ini  bisa mempublikasiakan saat mereka sedang berada dimana dengan siapa mereka berkumpul. Karna budaya remaja sekrang belum mereasa eksis bila mereka belum datang pada tempat yang mereka anggap eksis tetapi mereka belum mengunjunginnya, maka dari itu peran media sosian sanggat penting untung bagian kalangan remaja. 

Masa kini banyak sekali persaingan produk makanan dimsum di kota bandung yang di jual baik di restoran, cafe maupun pedagang kaki lima, yang rasa nya tidak kalah dengan restoran yang menyediakan all  you cant eat , pada jaman sekarang jenis-jenis produk makanan yang siap saji semakin hari semankin inofatif  karna makanan siap saji pada jaman sekarang lebih banyak di minati dibandingakan dengan maknan rumah.  
 Persaingan dalam memberikan suatu inofasi terhadap jenis-jenis produk makanan yang banyak diminati masyarakat dan lebih condong kepada ektistensi masyarakat ,khususnya remaja  saat mengetahahui jenis-jenis produk makanan masa kini yang sedang trend ,maka  mereka harus tau dan harus mencoba makanan tersebut. seperti hal nya makanan dimsum house yang berada di jalan gelap nyawang kota bandung.

 
Makanan dimsum house ini sedang menjadi salah satu makanan dimsum favorite yang digemari di kalangangan mahasiswa dikarnakan harganya yang terjangkau dan rasanya tidak kalah dengan dimsum yang di jual oleh restoran besar. Dimsum house sudah berada kurang lebih satu tahun sampai saat ini dan awal mulanya dimsuum house ini berada di saparua dan dari itu dimsum house sendiri memulai membuka cabang sekrang di itb di jalan gelap nyawang kota bandung, di kampus unpad dan di kota serang banten. diumsum house ini buka setiap hari senin sampai sabtu pada pukul 17.30 sampai pukul 23.00 wib. Dan setiap hari nya makanan dimsum house ini selalu habis terjual. 
 Jenis-jenis produk makanan yang di tawarkan oleh dimum house ini terutama dari maknanan diumsum nya , dimsum house menyediakan beberapa aneka rasa yang di tawarkan baik yang di kukus mau pun yang di goreng. makanan dimsum house ini dimsum, yang di kukus ada bebrapa macam seperti: siomay ayam, siomay nori, siomay kepiting , hisit kau, hakau,bakpau, dan siomay ayam udang. Bukan hanya itu dimsum house juga menyediakan makanan yang di goreng seperti: tape rol, kuote, pangsit goreng udang, lumpia udang goreng , dan lumpia ayam kulit tahu.
Dimsum house pula menyediakan: angriu ceker ayam untuk memberikan kepusan pagi pencinta makanan ceker ayam.  dan di diumsum house juga menjual aneka minuman seperti : kopi, teh, es millo dan es milk green tea. Makanan yang berada si sekitaran itb ini memberikan harga yang terjangkau untuk kalangan mahasiswa dan harga yang di tawarkan adalah 13.000 per porsi untuk semua jenis maknan dimsum baik yang di kukus maupun yang di goreng. Dan harga minuman dimulai dari 2000 ruoian sampai 12.000 rupiah.
 
Dim sum (tradisional: 點心, sederhana: 点心 hanyu pinyin: dianxin) adalah istilah dari bahasa Kantonis dan artinya adalah "makanan kecil". Biasanya dim sum dimakan sebagai sarapan atau brunch. Namun karena dimsum populer dibandingkan dianxin.Dimsum terdiri dari berbagai macam penganan kecil-kecil yang biasanya merupakan makanan bersama teh. Orang Kanton sendiri sangat mementingkan acara minum teh yang disebut yamcha (Hanzi: 飲茶, hanyu pinyin: yincha). Dim sum merupakan sejenis masakan Cina yang melibatkan suatu lingkungan luas hidangan ringan yang dihidang bersama teh Cina. Yum cha (yang secara harfiah “meminum teh”) adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan pengalaman makanan keseluruhan, khususnya dalam Kantonis sezaman. 
Dim sum dihidangkan pada waktu pagi hingga tengah hari di kedai makan Cina dan di kedai makan dim sum khas di mana hidangan lazim disediakan sepanjang hari. Hidangan disediakan dalam bahagian kecil dan termasuk daging, makanan laut, dan sayur-sayuran, dan juga pencuci mulut dan buah-buahan. Barang-barang ini biasanya dihidang dalam bakul pengukus kecil atau di atas pinggan kecil. Sesetengah keluarga Cina suka berkumpul untuk hidangan dim sum pada perayaan khas seperti Hari Ibu atau Tahun Baru Cina. Juga, ibu bapa Cina suka membawa anak mereka di sana hari Ahad untuk bertemu dan berbual dengan datuk nenek mereka. Sesetengah orang membawa surat khabar dengan mereka dan membincang berita dengan keluarga mereka. Sesetengah kedai makan Cina memberikan diskaun pada barang menu dibeli sebelum 11:00 pagi dan diskaun waktu teh selepas 2:00 petang untuk menggalakkan pelanggan mengelak dari datang pada waktu puncak makan tengah hari. 
          Dim sum disajikan dalam wadah kukusan bambu agar tetap panas.Di Hongkong Dim sum kerap dinikmati bersama dengan teh sambil main mahjong/maciok. Para pria lansia biasanya datang ke restoran dim sum atau kedai teh sambil membawa kandang burung kesayangan mereka. Dim sum dibuat dan disajikan dengan memperhatikan keharmonisan warna, bentuk, rasa, aroma, kualitas bahan dasarnya, jenis masakannya dan bahan-bahan alami yang baik untuk kesehatan Dim sum dibagi atas 4 kategori yaitu dim sum kukus, Ceker, acar, dan aneka masakan, Dimsum goreng dan dimsum manis. Dianjurkan bagi penyuka dim sum memilih dim sum yang kandungan lemaknya rendah, namun karya karbohidrat seperti Steamed Rice-roll dan bakpao kukus.
Kota bandung di kenal dengan masyarakatnya yang konsumtif dan saat ini berangsur – angsur kota Bandung juga menjadi kota wisata kuliner. Sebagai salah satu kota tujuan wisata utama di Indonesia, Bandung menawarkan banyak pilihan. Salah satunya dan yang paling terkenal adalah wisata kuliner. Udara yang segar dan cuaca dingin ini menjadi factor yang mempengaruhi kebanyakan orang untuk menikmati salah satu daya pikat yang dimiliki Kota Bandung. Bukan rahasia lagi bahwa semakin ramainya kunjungan wisatawan ke Kota Bandung mempengaruhi banyak sisi kehidupan masyarakat. Salah satunya adalah bidang usaha dan lapangan pekerjaan. Dengan semakin banyaknya wisatawan, makin banyak pula orang yang mencoba terjun ke bidang penjualan makanan. Ini berimbas pada semakin variatifnya jenis kuliner yang ditawarkan. Pusat – pusat jajanan pun semakin bermunculan, menambah pilihan pada apa yang telah ada sebelumnya. 

Wisata kuliner ialah perjalanan yang memanfaatkan masakan serta suasana lingkungannya sebagai objek tujuan wisata. Pengunjung sendiri ialah orang yang datang ketempat yang membuat dia tertarik untuk mengunjunginya.  Di Bandung banyak tempat yang bisa dijadikan sebagai tempat wisata kuliner. Menurut Dinas Pariwisata Kota Bandung, Bandung memiliki sejumlah Restaurant atau café sebanyak 121 dan 177 rumah makan.
Restoran adalah suatu tempat atau bangunan yang diorganisir secara komersil, yang menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada semua konsumennya baik berupa makanan maupun minuman. Tujuan oprasional restoran adalah untuk mencari keuntungan dan membuat puas para konsumennya pun merupakan tujuan operasional restoran pertama.
Café dari bahasa perancis, secara harfiah adalah (minuman) kopi, tetapi kemudian menjadi tempat dimana seseorang bias minum – minuman, tidak hanya kopi, tetapi juga minuman lainnya.
Pedagang kaki lima atau di singkat PKL adalah istilah unutuk menyebut penjaja dagangan yang melekukan kegiatan komersial di atas daerah milik jalan (DMJ/trotoar).
Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa café, resto & PKL adalah tempat dimana seseorang dapat memesan makanan dan minuman, bertujuan bisnis atau mencari keuntungan serta memberikan pelayanan terbaik kepada para konsumennya.
Menurut John Lewis Gillin dan John Gillin (1945 : 105) : “Masyarakat adalah kelompok manusia dalam jumlah besar yang mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang sama. Masyarakat itu meliputi pengelompokkan-pengelompokan yang lebih kecil”.

Pengertian ini menunjukkan bahwa masyarakat itu meliputi kelompok manusia yang kecil sampai dengan kelompok manusia dalam suatu masyarakat yang sangat besar, seperti suatu Negara. Seperti kita ketahui bersama suatu Negara juga memiliki tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang sama dengan keteraturan.” 

Masyarakat sebagai kelompok yang mempunyai rasa sosialis dan mempunyai sebuah persepsi terhadap apa yang dilihat dari suatu fenomena yang baru sehingga masyarakat atau khalayak dapat mengemukakan persepsi tersebut dan berkeinginan untuk mencari tahu apa saja yang seorang individu rasakan terhadap perubahan tersebut.
1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian diatas peneliti memfokuskan pada : “Bagaimana Persepsi Remaja Pada jenis-jenis produk makanan masa kini?”
1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka peneliti memperoleh beberapa pertanyaan penelitian yang akan di teliti adalah:
1. Bagaimana sensasi remaja pada jenis-jenis produk makanan masa kini
2. Bagaimana atensi remaja pada jenis-jenis produk makanan masa kini 
3. Bagaimana interpretasi remaja pada jenis-jenis produk makanan masa kini
1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah:

1.Untuk mengetahui sensasi remaja pada jenis-jenis produk makanan masa kini
2.Untuk mengetahui atensi remaja pada jenis-jenis produk makanan masa kini
3.Untuk mengetahui interpretasi remaja pada jenis-jenis produk makanan masa kini
1.5 Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat serba nilai guna bagi pengembangan ilmu pada umumnya dalam bidang Ilmu Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Humas) khususnya. Maka dari itu kegunaan secara umum dapat di bedakan menjadi:
1.5.1 Aspek Teoritis
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan kajian dalam memberikan pemahaman kepada institusi dan mahasiswa komunikasi tentang “Persepsi remaja terhadap jenis-jenis produk makanan masakini.
1.5.2 Aspek Praktis

1. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi Sebagai sumbangan pemikiran dalam menyikapi persepsi remaja.
2. Memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat dalam bentuk karya tulis ilmiah yang dapat membantu masyarakat mengetahui dan memahami serta memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai banyaknya jenis-jenis produk makanan masa kini yang berada di kota bandung.
3. Hasil penelitian dapat di gunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan persepsi remaja terhadap jenis-jenis produk makanan masa kini, khususnya mengetahui berbagai jenis-jenis makanan dimsum, dan keuntungan juga kerugian dalam jenis-jenis produk makanan masa kini.
1.6 Kerangka Pemikiran

Dimum house adalah suatu makanan yang berada ji jalan gelap nyawang kota bandung atau lebih tepat nya di belakang kampus itb. yang saat ini dimsum house menjadi tempat makan makanan kecil yang menjadi tempat nongkrong untuk anak remaja saat ini. Diumsum house ini buka setiap hari senin sampai sabtu pada pukul 17.30 sampai pukul 23.00 wib. 
Macam-macam aneka makanan dimsum house dan ada beberapa jenis-jenis produk makanan yang di tawarkan oleh dimum house ini terutama dari maknanan diumsum nya , dimsum house menyediakan beberapa aneka rasa yang di tawarkan baik yang di kukus mau pun yang di goreng. makanan dimsum house ini dimsum, yang di kukus ada bebrapa macam seperti: siomay ayam, siomay nori, siomay kepiting , hisit kau, hakau,bakpau, dan siomay ayam udang. Bukan hanya itu dimsum house juga menyediakan makanan yang di goreng seperti: tape rol, kuote, pangsit goreng udang, lumpia udang goreng , dan lumpia ayam kulit tahu . bukan hanya itu saja di dimsum house pula menyediakan: angriu ceker ayam untuk memberikan kepusan pagi pencinta makanan ceker ayam.  dan di diumsum house juga menjual aneka minuman seperti : kopi, teh, es millo dan es milk green tea. Makanan yang berada si sekitaran itb ini memberikan harga yang terjangkau untuk kalangan mahasiswa dan harga yang di tawarkan adalah 13.000 per porsi untuk semua jenis maknan dimsum baik yang di kukus maupun yang di goreng. Dan harga minuman dimulai dari 2000 rupiah sampai 12.000 rupiah.
Manusia adalah  makhluk sosial serta makhluk individual yang dinamis dan kritis sehingga apa yang mereka lihat dapat menimbulkan suatu kesan atau pesan yang dituangkan dalam sebuah pendapat (persepsi). Persepsi merupakan pengamatan yang dilakukan seseorang dimana persepsi tersebut memerlukan suatu rangsangan yang disebut dengan indra (pengindraan) baik apa yang dia lihat, dia dengar dan dia rasakan.

Salah satu komponen penting dalam berkomunikasi adalah persepsi. Persepsi menjadi penting karena persepsi merupakan inti dari sebuah komunikasi. Dalam kehidupan dan komunikasi sehari-hari betapa sering kita menampilkan persepsi terhadap realitas dunia. Contohnya, setiap hari kita memandang beragam objek yang ditangkap oleh panca indera kita, yaitu, mata.Kita melihat pemandangan di sekitarkita. Kemudian, apa yang kita lihat tersebut, diproses di dalam pikiran kita sehinggamembentuk suatu persepsi, sehingga kita menyadari betapa indahnya dunia besertaisinya. Dalam hal membentuk suatu pesepsi, tentu terdapat beragam faktor yangmempengaruhinya, tetapi sebelumnya kita akan memperhatikan terlebih dahulu pengertian tentang persepsi.
Kita mengetahui bahwa persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan. Pengindraan disini memaksudkan suatu proses menerima stimulus oleh individu melalui alat penerima yaitu alat indra. Lalu, stimulus tersebut akan segera diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan saraf, dan proses selanjutnya adalah proses persepsi yang dilakukan oleh masing-masing individu, dengan hasil persepsi yang tentu akan berbeda-beda satu dengan yang lainnya.
Persepsi terbentuk karena suatu stimulus di dalam diri individu yang menerima suatu rangsangan sehingga rangsangan tersebut dapat diterima oleh diri individunya itu sendiri. Rangsangan tersebut membentuk suatu aksi yang dilakukan untuk mengatasi keadaan yang dikehendaki. 
Menurut Deddy Mulyana (2007 : 179),  persepsi adalah proses yang memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita.

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah suatu proses yang terjadi pada diri kita terhadap suatu lingkungan atau ruang lingkup yang melibatkan panca indra (pengindraan) serta adanya suatu rangsangan dimana alat indra kita bekerja baik itu indra penglihatan, pendengaran dan penciuman terhadap apa yang kita rasakan tergantung pada stimulus fisik dan sosial dalam lingkungan itu sendiri.
Persepsi meliputi pengindraan (sensasi) melalui alat – alat indra kita (indra peraba, indra penglihat, indra pencium, indra pengecap dan indra pendengar), atensi dan interpretasi. Sensasi merujuk pada pesan yang dikirimkan ke otak lewat penglihatan, pendengaran, sentuhan, penciuman, dan pengecapan. Makna pesan yang dikirimkan ke otak harus dipelajari. Seseorang tidak lahir untuk kemudian mengetahui bahwa rasa gula itu manis dan api itu membakar. Semua indra itu punya andil bagi berlangsungnya komunikasi manusia. Penglihatan menyampaikan pesan nonverbal ke otak untuk diinterpretasikan. Oleh karena otak menerima kira – kira dua pertiga pesan melalui rangsangan visual, penglihatan mungkin merupakan indra yang paling penting. Pendengaran juga menyampaikan pesan verbal ke otak untuk ditafsirkan. Tidak seperti pesan visual yang menuntut mata mengarah pada objek, suara diterima dari semua arah. Penciuman, sentuhan dan pengecapan terkadang memainkan peran penting dalam komunikasi, seperti lewat bau parfume yang menyengat, jabatan tangan yang kuat, dan rasa air garam di pantai.
Atensi tidak terelakkan karena sebelum kita merespon atau menafsirkan kejadian atau rangsangan apapun, kita harus terlebih dulu memperhatikan kejadian atau rangsangan tersebut. Ini berarti bahwa persepsi masyarakat kehadiran suatu objek untuk dipersepsi, termasuk orang lain dan  juga diri sendiri. Dalam banyak kasus, rangsangan yang menarik perhatian kita cenderung kita anggap lebih penting daripada yang tidak menarik perhatian kita.
Atensi atau perhatian juga dapat dikatakan sebagai keterbukaan kita untuk memilih sesuatu. Beberapa orang psikolog melihat atensi sebagai sejenis alat saring (filter) yang akan menyaring semua informasi pada titik-titik yang berbeda pada proses persepsi.
Tahap terpenting dalam persepsi adalah interpretasi atas informasi yang kita peroleh melalui salah satu atau lebih indra kita. Namun anda tidak dapat menginterpretasikan makna setiap objek secara langsung, melainkan menginterpretasikan makna informasi yang anda percayai mewakili objek tersebut. Jadi pengetahuan yang kita peroleh melalui persepsi bukan pengetahuan mengenai objek yang sebenarnya, melainkan pengetahuan mengenai bagaimana tampaknya objek tersebut. 
Interpretasi juga dapat dikatakan sebagai proses subjektif menjelaskan persepsi untuk menetapkan maknanya kepada semua objek. Untuk mengartikan makna, orang merancang penjelasan dari apa yang meraka katakan dan lakukan. 

 Persepsi juga dapat dikatagorikan sebagai sesuatu yang dapat dirasakan oleh panca indra disertai adanya suatu pengalaman, peristiwa yang sedang terjadi dan menimbulkan sebuah pesan, seperti pengindraan kita mengenai lingkungan dimana yang kita ketahui bersama bahwa lingkungan sangat mempengaruhi terjadinya suatu persepsi akibat suatu perubahan yang terjadi Maka dari itu peneliti meneliti bagaimana persepsi remaja yang dikaitkan dengan objek penelitian, berikut uraian bagan kerangka pemikiran dari permasalahan yang peneliti angkat sebagai berikut:
                                         Bagan Kerangka Pemikiran

                                         Gambar 1.1




             Sumber:Deddy Mulyana, Modifikasi penulis & pembimbing 2017
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